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ABSTRAK

Nursyamsi, 2022. Meningkatkan Keterampilan Berhitung Penjumlahan Bilangan
Menggunakan Media Manik-Manik pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Labbakkang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
[imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing [ Sitti
Fithriani Saleh dan pembimbing IT Andi Mulawakkan Firdaus.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung
penjumlahan bilangan dengan menggunakan media manik-manik pada siswa kelas
I SD Negeri Labbakkang. fenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas I SD Negeri Labbakkang yang berjumiah 16 siswa. Penelitian ini diadakan
dalam 2 (dua) siklus dan setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak tiga Kkali
pertemuan termasuk tes akhir setiap siklus. Adapun pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes.

Hasil penelitian setelah pelaksanaan tindakan selama 2 (dua) siklus vaitu;
(a) Meningkatnya aktivitas positif siswa dimana pada siklus I diperoleh skor rata-
rata 45% termasuk kriteria cukup aktif dan pada siklus II diperoleh skor rata-rata
8190 termasuk kriteria sangat aktif. dari dengan rata-rata skor45% pada siklus [
menjadi 81% pada siklus Il. (b} Meningkatnya hasil belajar siswa setelah
diterapkannya penggunaan media manik-manik dimana pada siklus I diperoleh
nilai rata-rata 60,31 dan pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 95.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media manik-
manik dapat meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan siswa
kelas [ SD Negeri Labbakkang.

Kata kunci: Media manik-manik, Berhitung
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengembangkan
potensi siswa. Pendidikan juga merupakan upaya masyarakat dan bangsa untuk
mempersiapkan generasi muda demi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan
bangsa untuk masa depan yang lebih cerah. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional mengaris bawahi
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang digunakan dalam pengembangan
kegiatan pendidikan di Indonesia. Pasal 3 Undang-Undang Sisdiknas
menyebutkan :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membeniuk walak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandir,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk mencapai tujuan pendidikan siswa harus melalui jenjang
pendidikan. Salah satunya jenjang pendidikan formal adalah sekolah dasar.
Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan formal pertama memberikan
kemampuan dasar kepada siswa seperti, kemampuan dasar membaca, menulis,
berhitung, pengetahuan dan ketrampilan dasar lainnya. Kemampuan dan
pengetahuan dasar tersebut diperoleh siswa pada setiap mata pelajaran yang
diajarkan oleh guru di dalam proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar yaitu matematika.

Menurut Mashuri (2019) matematika adalah ilmu universal yang

mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan




daya pikir manusia serta mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika
merupakan ilmu yang bidang kajiannya berbentuk struktur atau abstrak. Karena
sifatnya yang abstrak, maka dalam pembelajaran dibutuhkan benda konkret
sebagai mediator atau alat peraga yang memiliki fungsi menjembatani antara
karakteristik matematika yang abstrak dengan tingkat perkembangan berpikir
siswa, khususnya siswa sekolah dasar yang masih berada pada taraf perilaku
konkret.

Menurut Yayuk, dkk (2018) dalam teori Bruner siswa dapat memahami
konsep matematika jika siswa diberikan kesempatan untuk memanipulasi benda
atau alat peraga yang secara khusus dapat diotak-atik. Tahapan penyajian
pembelajaran dengan teori Bruner meliputi tahapan enaktif, tahapan ikonik, dan
tahapan simbolis. Pembelajaran matematika merupakan upaya untuk
menfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar matematika. Oleh
karena itu siswa masih perlu diberikan rangkaian kegiatan nyata yang mampu
mereka terima sesuai dengan tingkat kemampuan berpikirnya. Dalam hal ini
diperlukan alat peraga atau media pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Hidayat {2012) media adalah alat pembelajaran yang digunakan
sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim (guru) Kepada penerima
(siswa) pesan untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam proses belajar
mengajar schingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan
siswa datam proses kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi
utama dari  alat peraga atau media adalah untuk menanamkan atau

mengembangkan konsep-konsep yang abstrak schingga siswa dapat memahami

makusd konsep yang sebenarnya.



Dengan bantuan alat peraga atau media. maka hal-hal yang bersifat abstrak
akan dapat disajikan dalam bentuk konkret sehingga siswa dapat memanipulasi
atau mengotak-atik alat tersebut dengan cara melihat, memegang, meraba,
memutar balik dan sebagainya sehingga kegiatan belajar akan lebth menarik bagi
siswa dan tentunya akan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar
matematika. Tujuan dari penggunaan alat peraga atau media pembelajaran pada
dasarnya adalah untuk memperjelas pokok bahasan atau materi pelajaran yang
akan diajarkan, merasang pikiran siswa, perhatian dan kemampuan serta untuk
meningkatkan efektivitas dan kelancaran proses pembelajaran. Media atau alat
peraga dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan oleh guru dengan
kata-kata atau kalimat. Media juga dapat membantu siswa memahami materi
pelajaran dan berfungsi sebagai pengganti guru ketika tidak dapat menyampaikan
materi pembelajaran.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SD Negeri Labbakkang
menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuii pembelajaran serta
kurang memperhatikan penjelasan guru. Dikarenakan masih banyak siswa yang
kurang menyukai pelajaran matematika. Siswa menganggap pelajaran matematika
merupakan hal yang sangat menakutkan, karena tingkat kesukaran yang sulit
untuk ditaklukan oleh siswa serta anggapan bahwa matematika sebagai ilmu yang
sukar dikuasai, kurang bermakna, dan membosankan. Dalam penyampaian materi
guru hanya menerangkan atau menjelaskan materi sementara siswa hanya
mendengarkan dan mencatat materi apa yang disampaikan atau ditulis guru di
papan tulis. Guru dalam menyampaikan materi kurang memanfaatkan media

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Dalam menyampaikan penjelasan



materi mengenai berhitung penjumlahan bilangan, guru hanya menggunakan
angka-angka yang ditulis di papan tulis tanpa menggunakan media pembelajaran
yang sesuai. Sehingga menjadikan keterampilan berhitung siswa tidak mengalami
peningkatan. Pembelajaran berhitung penjumlahan itu kurang menarik apabila
tidak ada alat bantu atau media sebagai penopang pembelajaran, dengan begitu
pembelajaran akan monoton.

Penelitian yang dilakukan Hazmi (2019) bahwa penggunaan media manik-
manik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Siska, Safei, & Sulasteri (2021) juga menjelaskan
bahwa penggunaan media pembelajaran manik-manik warna dapat meningkatkan
kemampuan operasi hitung bilangan bulat. Menurut Rahayu (2015) media manik-
manik adalah alat peraga untuk mempelajari proses menghitung bilangan bulat
dengan pendekatan konsep himpunan dengan menggunakan media kongkrit dalam
menghitung bilangan bulat.

Media manik-manik ini sangat membantu siswa dalam mengerjakan atau
belajar berhitung penjumiahan yang menurut mereka agak sulit menjadi lebih
menyenangkan. Karena alasan inilah penulis melakukan penelitian mengenai
“Meningkatkan Keterampilan Berhitung Penjumlahan Bilangan Menggunakan

Media Manik-Manik Pada Siswa Kelas I SD Negeri Labbakkang™.

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas serta demi terwujudnya pembahasan yang

sesuai dengan harapan, maka peneliti memaparkan identifikasi masalah sebagai

berikut;



a. Pembelajaran matematika di kelas I SD Negeri Labbakkang berjalan monoton.
b. Guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran.

c. Keterampilan berhitung siswa masih rendah.

2. Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan alternatif

pemecahan masalah yaitu menggunakan media manik-manik.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas serta demi terwujudnya pembahasan
yang sesuai dengan harapan, maka peneliti memaparkan permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah: “Apakah penggunaan media manik-manik dapat
meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan pada siswa kelas 1

SD Negeri Labbakkang?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdsarkan dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan:
“Untuk meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan dengan

menggunakan media manik-manik pada siswa kelas I SD Negeri Labbakkang”.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama tentang meningkatkan
keterampilan berhitung penjumlahan bilangan menggunakan media manik-manik

pada siswa kelas 1.



2.

a.

Secara Praktis
Bagi sekolah

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi

peningkatan kualitas pembelajaran, kualitas guru dan kualitas siswa yang pada

akhirnya dapat meningkatkan kualitas SD Negeri Labbakkang.

b.

1)

2)

)

2)

3)

4)

Bagi guru

Memberi masukan kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar matematika

Memberikan masukan bagi guru untuk menggunakan media manik-manik
sebagai salah satu alternatif dalam pelajaran matematika.

Bagi siswa

Siswa mampu menerapkan konsep operasi hitung penjumiahan dengan tepat
dalam kehidupan sehari-hari.

Media manik-manik memberikan semangat kepada siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa tertarik mengikuti pelajaran dengan baik.
Memotivast siswa dalam kegiatan keterampilan berhitung penjumlahan
menggunakan media manik-manik.

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan siswa mengenai keterampilan
berhitung penjumlahan.

Bagi peneliti

Manfaat yang diperoleh oleh peneliti yaitu agar dapat menjadi bahan

acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan

tentang keterampilan berhitung penjumlahan bilangan menggunakan media

manik-manik saat pelajaran matematika.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Keterampilan Berhitung Penjumlahan
a. Pengertian keterampilan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keterampilan diambil
dari kata terampil yang artinya mampu, cekatan dan cakap dalam
menyelesaikan tugas. Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam
melakukan sesuatu atau pekerjaan dengan efektif.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
adalah kemampuan sesorang untuk melakukan atau menyelesaikan pekerjaan.
Jika pekerjaan itu dalam hal pembelajaran, maka pekerjaan itu berupa tugas-
tugas dalam belajar.

b. Pengertian berhitung penjumlaham

Berhitung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBi) ialah
berasal dart kata hitung yang artinya membilang yang terdiri dari
menjumlahkan, mengurangi, membagi dan memperbanyakkan. Malapata dan
Wijayaningsih (2019) mengungkapkan bahwa berhitung ialah kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui jumlah atau banyaknya suatu benda. Berhitung
adalah mengerjakan hitungan dalam hal menjumliahkan, mengurangi dan
sebagainya.

Keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar bagi

pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti



pendidikan dasar. Menurut Fany (2018) kemampuan berhitung merupakan
kemampuan seseorang dalam matematika yaitu tambah, kurang, bagi dan kali
dimana proses berhitung membutuhkan suatu penalaran dan pemahaman yang
berperan dalarm aktivitas sehari-hari.

Penjumlahan atau penambahan merupakan suatu operasi hitungan
dasar sebelum memula: operasi hitung yang lain seperti pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Hitung penjumlahan adalah operasi yang termudah
dilakukan bila dibandingkan operasi hitung lamnya. Seseorang dikatakan
melakukan penjumlahan bila melakukan penggabungan dua suku atau lebih
sehingga memiliki hasil yang lebih banyak. Berhitung penjumlahan adalah
penggabungan antara himpunan satu dengan himpunan yang lainnya yang
dapat dijadikan dalam satu kelompok.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa berhitung penjumlahan
adalah keterampilan matematika seseorang dalam melakukan operasi hitungan
dasar sebelum memulai operasi hitung lain.
¢. Prinsip-prinsip dasar berhitung

Menurut Susanto (2011) prinsip-prinsip dalam berhitung pada anak
dapat dikenalkan dalam bentuk permainan, adapun prinsip-prinsip mendasar
yang perlu dipahami adalah sebagat berikut.

) Dimulai dari menghitung benda.

2) Berhitung dari yang lebih mudah ke yang lebih sulit.

3) Anak berpartisipasi aktif’ dan adanya rangsangan untuk menyelesaikan
masalahnya sendiri.

4) Suasana yang menyenangkan.




5) Bahasa yang sederhana dan menggunakan contoh.

6) Anak dikelompokkan sesuai dengan tahapan berhitungnya.

. Media Manik-Manik

a. Pengertian media

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) media yaitu perantara
atau penghubung yang terletah di antara dua orang. Susilana dan Cepi Riyana
{2009) berpendapat bahwa media adalah wadah untuk menyampaikan pesan
atau materi pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut  Satrianawati (2018) media merupakan alat untuk
memudahkan seorang guru agar proses pembelajaran berjalan etektit dan
dapat mewujudkan tujuan pendidikan. Pakpahan, dkk (2020) menyatakan
bahwa media adalah material apa saja yang dapat digunakan untuk
mentransterkan atau megirimkan sesuatu. Menurut Marlina, dkk (2021) media
adalah alat komunikasi untuk membwa informasi berupa materi ajar dari guru
kepada siswa schingga siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Dart beberapa pendapat di atas dapat disimpuikan bahwa media adalah
alat yang dapat menyampaikan pesan dari sumber (guru} kepada penerima
pesan (siswa) yang dapat disampaikan dengan mudah sehingga proses belajar

menjadi efektif dan efisien serta dapat mencapati tujuan pembelajaran.

b. Fungsi media
Menurut Sumaharsono dan Hisbiyatul Hasanah (2017) secara umum

media menpunyai fungsi atau kegunaan sebagai berikut.




1)

2)

3)

4)

5)
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Mempericlas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.

Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengna bakat dan kemampuan
visual, auditori dan kinestetiknya.

Memberi rangsangan vyang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

Peran media dalam kegiatan pembelajaran

Menurut Pakpahan, dkk (2020) peran media dalam kegiatan

pembelajaran antara lain:

1

2)

3)

Sebagai alat bantu belajar

Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didtk. Media dapat memberikan pengalaman nyata
dalam belajar karena mengikutsertakan seluruh indra dan akal pikirannya.
Sebagai alat komunikasi

Dengan adanya media, penyampaian pesan dari sumber pesan
(guru) kepada penerima pesan (siswa) akan lebih mudah dipahami
Sebagai alat untuk menumbuhkan ciptaan baru

Agar siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran, maka guru perlu
menciptakan susasana belajar yang menyenangkan. Penyajian materi
pelajaran tidak secara monoton, tetapi menggunakan media yang
bervariasi dan sesuai, maka perhatian anak didik akan berpusat pada

pelajaran yang disajikan.



d. Jenis-jenis media
1) Media visual
Menurut Pakpahan, dkk (2020) media visual merupakan media

yang menyampaikan informasi dalam bentuk gambar atau secara visual

sehingga tidak terdapat suara. Media visual hanya dapat menyampaikan

pesan melalui indra penglihatan atau hanya dapat dilihat dengan mata saja.

Contoh media visual adalah foto, gambar, komik, gambar tempel, poster,

majalah, buku, miniature, dan sebagainya.

Kelebihan media visual

a) Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpannya atau
mengelipingnya

b) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang-orang benar-benar mengerti
isi berita dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat
orang berpikir lebih spesifik tentang isi tulisan

c) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta
didik

d) Media visual memungkinkan adanya mteraksi antara peserta didik dan
lingkungan sekitarnya

e) Dapat menanmkan konsep yang benar

f) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru

g) Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.

Kekurangan media visual

a) Lambat dan kurang praktis



2)
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b) Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu tidak
dapat didengar sehingga kurang mendetail materi yang disampaikan
¢} Visual yang terbatas. media ini hanya dapat memberikan visual berupa

gambar yang mewakili isi berita.

Media audio
Media audio adalah media yang bisa didengar. Media ini

mengandalkan indra telingan sebagai salurannya. Contoh media audio

adalah suara, music dan lagu, alat music, siaran radio, dan kaset suara,

atau CD dan sebagainya.

Kelebihan media audio

a) Biaya murah

b) Fleksibel

¢) Dapat menggantikan peran guru dalam pembelajaran yang melibatkan
indra pendengaran dan pengucapan

d) Dapat merangsang partisipasi aktif peserta didik dengan indra
pendengaran

¢) Dapat melatih peserta didik memfokuskan perhatian

f) Dapat melatih peserta didik dalam berimajinasi

Kekurangan media audio

a) Bagi peserta didik memerlukan keahlian/pengalaman khusus dalam
proses pembelajaran menggunakan media audio.

b) Sulit mengembalikan suatu materi apabila materi ditengah-tengah hasil
rekaman.

c) Sifat pesan yang abstrak memerlukan penterjemah atau visualisasi.




3) Media audio visual |
|

Media audio visual adalah media yang bisa didengar dan dilihat
secara bersamaan. Media ini menggerak*an indra pendengar dan

penglihatan secara bersamaan. Contoh medi% audio visual adalah media
drama, pementasan film, televise dan media VFD.
Kelebikan media audio visual |

a) Dengan mengunakan video (disertai sufra atau tidak), kita dapat
menunjukkan kembali gerakan tertentu

b) Dengan video, penampilan siswa dapat sfgera dilthat kembali untuk
dikritik atau dievaluasi |

¢) Dengan menggunakan cfek tertentu da#at diperkokoh baik proses
belajar maupun nilai hiburan dari penyaj iab itu

d)} Mendapatkan isi dan susunan yang utuh d%ri materi pelajaran/latihan

e} Informasi yang dapat disajikan secara serTntak pada wakiu yang sama
di lokasi (kelas) berbeda |

f) Suatu kegiatan belajar mandiri vang dirancang sesuai dengan
kecepatan belajar masing-masing peserta qidik.

Kekurangan media audio visual

a) Ketika akan digunakan, peralatan video trntu harus sudah tersedia di
tempat penggunaan dan harus cocok vmtuk ukuran dan formatnya
dengan pica video yang akan digunakan

b) Menyusun naskah atau scenario video bukanlah pekerjaan yang mudah

dan menyita waktu yang cukup lama




14

Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang yang
mampu mengerjakannya

Apabila gambar pada pica video ditransfer ke film hasilnya jelek
Jumlah huruf pada grafis untuk video terbatas, yakni separuh dari
jumtah huruf grafis untuk tilm/gambar diam

Bila menggunakan grafis yang berwarna pada televise hitam putih

harusiah berhati-hati sekali.

4) Multimedia

Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi

satu. Contohnya internet dan presentasi.

Kelebihan penggunaan multimedia

a)

b)

Mampu menampilkan objek-objek yang sebenarnya, bahkan objek-
objek yang tidak ada secara fisik atau diistilahkan dengan imagery
Memiliki kemampuan dalam menggabungkan semua unsur media
seperti teks, video, animasi, grafik, dan unsur sound menjadi satu
kesatuan penyajtan yang terintegrasi

Memiliki kemampuan dalam mengakomodasi peserta didik sesuai
dengan modalitas belajarnya terutama bagi peserta didik yang
memiliki tipe belajar visual, audio, kinestetik, maupun audio visual
Mampu mengembangkan materi pembelajaran terutama membaca dan

mendengarkan secara mudah.

Kekurangan penggunaan multimedia

a)

Pembuatan program yang rumit serta dalam pengoperasian awal pertu

pendamping untuk menjelaskan cara pengoperasiannya,



€.

15

b) Perlu adanya pembuwatan modul pendamping yang mejelaskan
penggunaan dan pengoperasian program

¢) Perlu kemahiran dan pengoperasiannya.

Kriteria pemilihan media

Menurut Susilana dan Cepi Riyana (2009) dalam memilih media ada

beberapa kriteria yang perlu diperhatikan, yaitu:

)
2)
3)
4)
5)

6)

Kesesuaian dengan tujuan (instructional goals)

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran atau siswa

Kesesuaian dengan teori

Kesesuaian dengan gaya belajar siswa

Kesesualan dengan kondisi hingkungan, fasilitas pendukung, dan waktu
yang tersedia

Dalam pemilihan media untuk menunjang keberhasilan pembelajaran,

ada beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan, yaitu:

1)

2}

3)

4)

Rasional, artinya media yang akan disajikan harus masuk akal dan sesuai
dengan materi yang akan diajarkan.

[Imiah, artinya media atau alat peraga yang digunakan sesuai dengan
perkembangan akal dan ilmu pengetahuan.

Ekonomis, artinya dalam pembuatannya tidak memerlukan biaya yang
banyak.

Praktis dan efisien, artinya media mudah digunakan, tepat dalam

penggunaanya dan mudah dibawa kemana-mana.
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f. Media manik-manik dalam pembelajaran berhitung

Bruner menyampaikan bahwa belajar merupakan suatu proses aktif
yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar informasi
yang diberikan kepada dirinya (Yayuk dkk, 2018). Dalam proses belajar
seseorang akan terjadi 3 hal, yaitu (1) manusia akan memperoleh informasi
baru, (2) dari perolehan informasi akan dilanjutkan ke dalam proses
pentransformasian informasi, dan (3) selanjutnya informasi itu akan di uji
kerelevansian dan ketepatan pengetahuannya. Dalam teori belajar Bruner,
pengetahuan akan menjadi optimal jika dipelajari dengan 3 tahapan, yaitu
enaktif, ikonik, dan simbolis,

Tahap enaktif adalah suatu tahap pembelajaran suatu pengetahuan
dimana pengetahuan itu dipelajari secara aktif dengan menggunakan benda-
benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata. Contoh dalam
pembelajaran matematika yaitu dalam mempelajari perkalian sebagai
penjumlahan berulang secara optimal bisa dilakukan tahap pertama yaitu
siswa belajar dengan mengotak-atik benda-benda nyata, misalnya ada 3
mangkok yang masing-masing berisi 3 apel.

Tahap ikonik adalah suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan
dimana pengetahuan itu diwnjudkan dalam bentuk bayangan visual, gambar
atau diagram yang menggambarkan kegiatan konkrit atau situasi konkrit yang
terdapat pada tahap enaktif tersebut. Contoh dalam pembelajaran matematika
yaitu pada kegiatan ini siswa tidak lagi menggunakan benda konkrit

melainkan dengan menggunakan gambar 3 apel yang diletakkan pada 3 buah

mangkok.
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lingkaran yang digunakan sebagai perantara dalam meningkatkan pemahaman
dan kemampuan menyebut lambang bilangan.

Media manik-manik adalah media yang menarik. Media tersebut
sebagai sarana dalam pembelajaran penjumlahan. Menurut Chariz Fauzy

(2020) media ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan menghitung
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hasil penjumlahan secara optimal, anak mengetahui konsep penjumlahan,
sehingga anak akan termotivasi untuk mengerjakan soal matematika dalam
materi penjumlahan.
Contoh menggunaan media manik-manik warna dalam berhitung
penjumlahan. Hitunglah 3 + 5=.....
Langkah-langkah berhitung menggunakan manik-manik adalah
sebagai berikut
1) Menyediakan manik-mantk yang akan digunakan
2) Meminta siswa mengambil 3 manik-manik, kemudian mengambil lagi 5
manik-manik lalu diletakkan ke dalam wadah/meja.
3) Siswa diminta untuk menghitung banyaknya seluruh manik-manik yang
ada dalam wadah/meja.

4) Ada 8 manik-manik dalam wadah/meja, maka hasil penjumlahan 3 + 5=8

g. Kelebihan dan kelemahan media manik-manik

Kelebihan media manik-manik

1) Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah,
jika dibandingkan dengan bahasa verbal.

2) Dapat memberikan pembelajaran yang berpusat pada aktifitas anak yang
berdasarkan individualitas, dimana setiap individu menggunakan media
sendiri yang dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi dalam belajar
anak.

3} Media manik-manik dapat meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan

prestasi belajar, dan meningkatkan keterampilan anak.
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4) Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan untuk semua orang tanpa
memandang umur schingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalahpahaman.

5) Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan (Sadiman, 1996).

Kelemahan media manik-manik

1) Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat
terlihat oleh sekelompok siswa

2} Media dimnterpretasikan secara personal dan subyektit.

3} Media disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif

dalam pembelajaran {Rahadt, 2003).

. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan Hazmi (2019) “Meningkatkan Hasil Belajar pada
Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Menggunakan
Media Manik-Manik pada Siswa Kelas 1V SD Negeri 3 Sekotong Tengah”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media manik-manik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas 1V SD Negeri 3 Sekotong
Tengah. Sebelum diberi tindakan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
masih rendah. Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 58,96 dan presentase
ketuntasan siswa telah mencapai KKM menjadi 41,67%. Setelah dilakukan
tindakan siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 77,92 dan presentase
ketuntasan siswa yang mencapai KKM menjadi 70,83%. Begitu pula setelah
dilakukan tindakan pada siklus Il nilai rata-rata kelas meningkat menjadi

86.25 dan persentase ketuntasan siswa yang telah mencapai KKM meningkat
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menjadi 91,67%. Selain itu, hasil observasi aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dart siklus 1 ke siklus II. Pada siklus 1 presentase aktivitas siswa
sebesar 54,77% dan pada siklus 11 meningkat menjadi 86,54%. Perbedaan
penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah jika penelitian Hazmi
menggunakan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan, kali ini
menggunakan materi penjumiahan bilangan.

2. Penelitian yang dilakukan Siska, Safei, dan Sri Sulasteri (2021) “Kemampuan
Operasi Hitung Bilangan Bulat Menggunakan Media Pembelajaran Manik-
Manik Warna”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata nilai
kemampuan operasi hirung bilangan bulat peserta didik sebelum diajar
menggunakan media pembelajaran manik-manik warna sebesar 29,57, (2)
nilai rata-rata setelah diajar menggunakan media manik-manik warna sebesar
77,83, dan (3) terdapat perbedaan kemampuan operasi hitung bilangan bulat
pada peserta didik sebelum dan setelah diajar menggunakan media
pembelajaran manik-manik warna. Perbedaan penelitian int dengan peneliti
sebelumnya adalah jika Siska, Safei, dan Sri Sulasteri menggunakan jenis

penelitian experiment, kali ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas

(PTK).

C. Kerangka Pikir

Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh media
pembelajaran. Pendidikan harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan
kegiatan belajar siswa serta media pembelajaran yang tepat untuk digunakan.
Guru harus merencanakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Proses

pembelajaran dengan menggunakan media manik-manik pembelajaran dapat
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menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui

inovasi media pembelajaran yang diterapkan diharapkan akan terjadi peningkatan

hasil belajar matematika dalam keterampilan berhitung.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati
proses belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan
bilangan menggunakan media manik-manik pada siswa kelas 1 SD Neger

Labbakkang.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian im akan dilaksanakan di kelas 1 SD Negeri Labbakkang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri Labbakkang
dengan jumlah 16 orang murid dengan rincian 9 orang siswa perempuan dan 7

orang siswa laki-laki.

C. Faktor yang Diselidiki
Ada beberapa faktor yang akan diselidiki pada penelitian ini yaitu :
1. Keterampilan berhitung penjumlahan

2. Media manik-manik

D. Prosedur Penelitian

Menurut Mu'alimin (2014) prosedur penelitian lindakan kelas terbagi

menjadi 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan



(observasi), dan refleksi. Penelitian ini dilakukan secara 2 siklus. Tahapan-
tahapan pelaksanaan tindakan tetap sama di setiap siklusnya. Secara singkat

skema pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut merujuk pada siklus

model John Elliot.
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Gambar 3.1 Siklus Pelaksanaan PTK (sumber: Mahmud dan Tedi Priatna,
2008)
1. Siklus pertama
a. Tahap Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan kelas peneliti terlebih dahulu menyusun
rencana yang harus dilakukan. Dalam tahap im peneliti melakukan tindakan

sebagai berikut:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Menyiapkan materi dan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu

manik-manik.
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3) Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
4) Menyiapkan soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap

keterampilan berhitung penjumlahan bilangan.

b. Tahap pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan implementast atau penerapan isi
rancangan, yaitu melakukan tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang
telah disusun pada tahap perencanaan. Dalam tahapan pelaksanaan, peneliti
melakukan kegiatan-kegiatan yang ada dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Adapun tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah :
1) Membuka proses pembelajaran serta menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Mengenaikan media manik-manik kepada siswa.
3) Menjelaskan materi dan memberikan contoh soal.
4) Mengajak siswa bersama-sama menjumlahkan bilangan dengan
menggunakan manik-manik.
5) Memberikan soal dan meminta siswa mengerjakannya dengan
menggunakan media manik-manik.
6) Menyimpulkan hasil pembelajaran dan meminta siswa mengemukakan
hasil pembelajaran.
7) Memberikan tes atau evaluasi pada akhir siklus 1.
c. Pengamatan (observasi)
Tahap observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan

tindakan. Dalam hal ini peneliti tidak bertindak sendiri melainkan dibantu oleh

observer. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
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Adapun aspek vyang diamati yaitu aktivitas siswa yang sesuai format
observasi.
d. Refleksi

Dalam tahap int, peneliti menganalisis, memahami, dan menyimpulkan
hasil dari pengamatan vang dilakukan. Pada tahap ini peneliti menganalisis
dan menyimpulkan hasil evaluasi yang diperoleh serta megungkapkan
kelebthan dan kekurangan selama pelaksanaan siklus 1. Peneliti memperbaiki
pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus
berikutnya.
Siklus kedua

Adapun prosedur yang dilakukan pada siklus 1l sama halnya dengan
prosedur pada siklus I, hanya saja peneliti melakukan perbaikan berdasarkan

hasil refleksi pada siklus I.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Lembar observasi

Instrumen observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas

siswa selama proses pembelajaran. Ada 7 aspek yang diamati yaitu:

a.

Siswa memperhatikan penjelasan guru pada saat proses pembelajaran
Siswa antusias belajar dengan menggunakan manik-manik.

Siswa menjawab pertanyaan guru.

Siswa melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung,.

Siswa menyelesaikan soal menggunakan media manik-manik.
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f.  Siswa berhitung penjumlahan dengan manik-manik dengan tepat.
g. Siswa kebanyakan bertanya kepada temannya dalam menjawab latihan soal.
2. Tes hasil belajar

Tes digunakan untuk mengetahui keterampilan berhitung siswa khususnya
penjumlahan. Tes terdiri 6 nomor, tes dibuat dari hal yang mudah yaitu
menggunakan gambar sampai ke yang lebih sulit yang menggunakan simbol yaitu

angka.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah sebagat berikut:
1. Observasi

Teknik ini dilakukan vntuk mengamati semua aktivitas pada saat
pembelajaran berlangsung. Seorang observer diminta untuk mengamati aktivitas
siswa. Observer memberikan skor dengan skala 1-5. Dengan keterangan skala 1
tidak pernah, skala 2 pernah, skala 3 kadang-kadang, skala 4 sering dan skala 5
selalu.
2. Tes

Siswa diberikan tes untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Tes
diberikan kepada siswa setiap akhir siklus untuk mengetahui tingkat pemahaman

siswa berhitung penjumlahan siswa dengan menggunakan media manik-manik.

G. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013) anahisis data merupakan proses mencan serla

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
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lapangan dan dokumentasi, menggunakan cara pengorganisasian data ke dalam
kategori, menjabarkan ke datam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, menentukan mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik
analisis data pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Data
observasi aktivitas siswa akan dianalisis secara kualitatif, sedangkan data hasil
belajar akan dianalisis secara kuantitatif.
1. Aktivitas siswa

Dalam mengetahui bagaimana aktivitas siswa terhadap penggunaan
media manik-manik, peneliti melakukan observasi aktivitas siswa. Analisis data

aktivitas siswa sebagai berikut:
R
NP =—x 100%
M
Keterangan:
NP : nilai preseniase

R :skor mentah yang diperoleh berdasarkan pengamatan

SM : skor maksimum

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Presentase Kriteria
81 -100 Sangat aktif
61 - 80 Aktif
41 - 60 Cukup aktif
21-40 Kurang aktif

0-20 Tidak aktif

Sumber: Masvhud (2013)
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2. Hasil belajar

Dalam mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap keterampilan
berhitung menggunakan media manik-manik, peneliti melakukan tes hasil belajar.
Analisis data hasil belajar siswa sebagai berikut:

§=-x100

Keterangan :
S : Nilai vang dicari/diharapkan
R : jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar
N : skor maksimal ideal dari tes tersebut

Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar

Nilai Kategori
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
70-79 Culup
60-69 Rendah
0-59 Sangat Rendah

Sumber: SDN Labbakkang
H. Indikator Keberhasilan
Untuk memberikan gambaran tentang keberhasilan hasil penelitian im,

maka penulis menetapkan indikator keberhasilan hasil penelitian, sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini diterapkan kategori hasil belajar dengan kategori minimal

70.
2. Secara klasikal dinyatakan berhasil apabila nilai siswa yang sudah tuntas

mencapai minimal 85% dari jumlah keseluruhan murid.

3. Minimal 80% siswa yang diobservasi menunjukkan aktivitas positif.




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)} ini dilaksanakan di SD Negeri
Labbakkang dengan pembelajaran matematika materi operasi hitung penjumliahan.
Penelitian Tindakan Kelas (P1K) ini dilakukan dalam 2 siklus untuk mengetahui
apakah penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan keterampilan

berhitung penjumlahan siswa kelas I SD Negeri Labbakkang.

Hasil-hasil penelitian pada siklus dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai

berikut :

) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran
matematika kelas [ SD Negeri Labbakkang,

2) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivatas siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung.

3} Membuat tes hasil belajar untuk melakukan evaluasi di siklus 1.

4) Menyiapkan media manik-manik yang diperlukan dalam pembelajaran.

b. Tahap Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama yaitu pada tanggal 24

Mei 2022 kegiatan dimulai dengan mengucapkan salam serta membaca doa
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kemudian dilanjutkan dengan perkenalan, menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan dan tujuan pembelajaran. selanjutnya mengenalkan media manik-
manik dan mempraktekkan cara berhitung penjumlahan dengan menggunakan
manik-manik.

Pada pertemuan kedua yaitu pada tanggal 25 Mei 2022 kegiatan
dimulai dengan membaca doa. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
dan mempraktekkan cara berhitung penjumlahan dengan menggunakan
manik-manik. Setelah siswa mengetahui cara menjumlahkan bilangan dengan
menggunakan manik-manik maka peneliti memberikan contoh soal di papan
tulis. Peneliti mengajak siswa naik ke depan menjumlahkan dengan
menggunakan media manik-manik. Dalam menjumlahkan, terkadang siswa
keliru dalam menjawab dikarenakan siswa terlalu lancar menghitung manik-
manik sehingga ada manik-manik yang terlewatkan untuk dihitung.

Pada pertemuan ketiga yaitu pada tanggal 27 Mei 2022. Seperti biasa
kegiatan dimulai dengan membaca doa kemudia menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada peetemuan ketiga ini peneliti menjelaskan dan
mempraktekkan kembali berhitung penjumlahan menggunakan manik-manik.
Selanjutnya peneliti memberikan soal di papan tulis dan meminta siswa satu
persatu maju kedepan untuk menjawab sekaligus mempraktekkan
menjumlahkan dengan menggunakan manik-manik. Dan kemudian diadakan

tes evaluasi siktus I.

¢. Tahap Pengamatan Tindakan (observasi)
Pada siklus I tercatat aktivitas siswa yang diperoleh dari lembar

observasi yang digunakan untuk megetahui perubahan keaktifan yang
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dilakukan untuk mengetahui perubahan keaktifan yang dilakukan siswa
setelah diterapkannya penggunaan media manik-manik dalam pembelajaran
matematika materi operasi hitung penjumahan. Adapun data tentang keatifan
siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Siklus I

No Nama Siswa L/P Skor Kriteria
1 Muh. Reski L 51% Cukup aktif
2 SalvaNagiyyah Hamza P 48%  Cukupaktif
3 Alya Azizah P 48% Cukup aktif
4 Akifa Anindya Putri. M P 51% Cukup aktif
5 Alfin Syafar L  40%  Kurang aktif
6 Muhammad Yahya L  37%  Kurang aktif
7 Khadyah P 40%  Kurang aktif
'8 Muh. Bilal Alfaradit L 45%  Cukup aktif
9 Nindia Safira P 45% Cukup aktif
10 Putri Salsabila P 42%  Cukup aktif
11 Reza Rahardian L 48%  Cukup aktif
12 Muh. Yaslam Syamsul L 40%  Kurang aktif
13 Adiba Putri Shakila P 42%  Cukup aktif
14 Alya Fatin P 62% Aktif
15 Muh. Arham L 48% Cukup aktif
16  Maryam Putri Salam P 45% Cukup aktif
Jumlah 732

Rata-rata 45%




Berdasarkan tabel diatas terlihat hasil observasi pada siklus I diperoleh
nilai keatifan dengan skor rata-rata siswa secara keseluruhan adalah 45 %. Hal
ini menunjukkan aktivitas siswa pada pembelajaran matematika materi operasi

hitung penjumlahan kelas I SD Negeri Labbakkang cukup aktif.

d. Hasil Evaluasi Siklus 1

Pada akhir siklus 1 diadakan tes hasil belajar setelah diberi materi-
materi pelajaran. Berdasarkan hasil analasis deskripsi diperoleh data skor hasil
tes siswa kelas | SD Negeri Labbakkang setelah diberlakukan pembelajaran
matematika materi operasi hitung penjumlahan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SD Negeri Labbakkang

Siklus 1
No. Nama Siswa L/P KKM Nilai Keterangan
1 Muh. Reski | 4 70 80 Tuntas
2 SalvaNaqiyyah Hamza P 70 75 Tuntas
3 Alya Azizah P 70 80 Tuntas
4 Akifa Anindya Putri. M P 70 70 Tuntas
5  Alfin Syafar L 70 65 Tidak Tuntas
6 Muhammad Yahya L 70 40 Tidak Tuntas
7 Khadijah P 70 40 Tidak Tuntas
8 Muh. Bilal Alfaradit L 70 65 Tidak Tuntas
9 Nindia Safira P 70 75 Tuntas
10 Putri Salsabila P 70 40 Tidak Tuntas

Il Reza Rahardian L 70 40  Tidak Tuntas
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12 Muh. Yaslam Syamsul L 70 75 Tuntas

13 Adiba Putri Shakita P 70 40  Tidak Tuntas
14 Alya Fatin P 70 80 Tuntas
15 Muh. Arham L 70 60 Tidak Tuntas
16  Maryam Putri Salam P 70 40 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 965
Nilai Rata-Rata 60,31

“Jumlah Siswa yaing_'l-‘_l-l-htas 7
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 9

Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan bahwa dengan
diterapkannya penggunaan media manik-manik pada pembelajaran
matematika materi operasi hitung penjumlahan pada siklus 1 diperoleh nilai
rata-rata siswa secara keseluruhan adalah 60,31. Sehingga dan 16 siswa,
sebanyak 9 siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh belum
mencapal KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Hal mi menunjukkan
bahwa keterampilan berhitung penjumlahan bilangan siswa kelas 1 SD Negeri

Labbakkang masih tergolong rendah.

¢. Tahap Refleksi
Refleksi bertujuan melakukan evaluasi hasil tindakan penelitian yang
telah dilakukan pada siklus I. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai

acuan perbaikan dalam menyusun rencana tindakan pada siklus selanjutnya.
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah sclama
pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 1, hasil observasi siswa serta
hasil belajar siswa diperoleh sebagai berikut:

1) Berdasarkan nilai rata-rata hasil tes belajar siswa yaitu 60,31. Dar1 16
siswa, sebanyak 9 siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh
belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini
masih jauh dari kriteria yang diharpkan dan berada pada kategori rendah.

2) Berdasarkan hasil observasi, dari pertemuan awal siswa masih terlihat
ragu-ragu dalam bertanya dan terlihat bahwa rata-rata siswa masih belum
terbiasa menjumlahkan bilangan dengan menggunakan manik-manik.

3) Pada saat menjumlahkan siswa terkadang kurang teliti sehingga terkadang
ada manik-manik yang terlewatkan dihitung. Dan pada akhirnya siswa
keliru dalam menjawab soal.

4) Pada proses pembelajaran siswa belum fokus memperhatikan penjelasan
guru, siswa masih seringkali melakukan aktivitas lain saat guru sedang

menjelaskan.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui
bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori rendah. Hal ini ditunjukkan
ada beberapa siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran matematika
materi operasi hitung penjumlahan. Perencanaan sama dengan siklus I, tapi
dilakukan beberapa perbaikan untuk mengatasi kekurangan pada siklus I,

yaitu:
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1) Melakukan pendekatan.
2) Mengingatkan agar siswa lebih teliti dalam berhitung menggunakan

manik-manik.

b. Tahap Tindakan

Pelaksanaan siklus 11 dilaksanakan 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan tanggal 31 Mei 2022 kegiatan dimulai dengan
mengucapkan salam serta membaca doa kemudian dilanjutkan dengan
perkenalan, menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan
pembelajaran.  selanjutnya  mengenalkan ~ media manik-manik  dan
mempraktekkan cara berhitung penjumlahan dengan menggunakan manik-
manik.

Pertemuan kedua yaitu pada tanggal 2 Jumit 2022 kegiatan dimulai
dengan membaca doa. Kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan
mempraktekkan cara berhitung penjumlahan dengan menggunakan manik-
manik. Setelah siswa mengetahui cara menjumlahkan bilangan dengan
menggunakan manik-manik maka peneliti memberikan contoh soal di papan
tulis. Peneliti mengajak siswa naik ke depan menjumlahkan dengan
menggunakan media manik-manik. Dalam menjumlahkan, terkadang siswa
keliru dalam menjawab dikarenakan siswa terlalu lancar menghitung manik-
manik sehingga ada manik-manik yang terlewatkan untuk dihitung.

Pada pertemuan ketiga yaitu pada tanggal 3 Juni 2022. Seperti biasa
kegiatan dimulai dengan membaca doa kemudia menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini peneliti menjelaskan dan

mempraktekkan kembali berhitung penjumlahan menggunakan manik-manik.
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Selanjutnya peneliti memberikan soal di papan tulis dan meminta siswa satu
persatu  maju  kedepan untuk menjawab sekaligus mempraktekkan
menjumlahkan dengan menggunakan manik-manik. Dan kemudian diadakan

tes evaluasi siklus 11.

c¢. Tahap Pengamatan Tindakan (Observasi)

Pada siklus Il tercatat aktivitas siswa yang diperoleh dari lembar
observasi yang digunakan untuk megetahui perubahan keaktifan yang
dilakukan untuk mengetahui perubahan keaktifan yang dilakukan siswa
setelah diterapkannya penggunaan media manik-manik dalam pembelajaran
matematika materi operasi hitung penjumahan. Adapun data tentang keatifan

siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Siklus 11

No Nama Siswa L/P Sker Kriteria

1 Muh. Reski L 85% Sangat aktif
2 SalvaNagiyyah Hamza P 82% Sangat aktif
3 Alya Azizah P 8%  Sangat aktif
4  Akifa Anindya Putri. M P 85% Sangat aktif
5  Alfin Syafar L 77% Aktif

6  Muhammad Yahya L 80% Aktif

7 Khadijah P 80% Aktif

&  Muh. Bilal Alfaradit L 82% Sangat aktif
9 NindiaSafra P 80% Aktif

10 Putri Salsabila P 82% Sangat aktif




aoMUH HAK
11 Reza Rahardian L 82% Sangat aktif
12 Muh. Yaslam Syamsul L 80%  Aktf

13 Adiba Putri Shakila P 82% Sangat aktif

14  Alya Fatin P 82% Sangat aktif

15 Muh. Arham L 82% Sangat aktif

16 Maryam Putri Salam P 82% Sangat aktif
Jumlah 1305

Rata-rata 81%

Berdasarkan iabel diatas terlihat hasil observasi pada. siklus II
diperoleh nilai keatifan dengan skor rata-rata siswa secara keseluruhan adalah
81%. Hal im menunjukkan aktivitas siswa pada pembelajaran matematika
materi operasi hitung penjumlahan kelas I SD Negeri Labbakkang sangat

aktif.

d. Hasil Evaluasi Siklus II
Pada akhir siklus 11 diadakan tes hasil belajar setelah diberi materi
pelajaran. Berdasarkan hasil analisis deskripsi diperolch data nilai hasil tes
siswa kelas I SD Negeri Labbakkang setelah diberikan pembelajaran
matetika materi operasi hitung penjumlahan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa Kelas I SD Negeri Labbakkang

Siklus I

No. Nama Siswa "L/P KKM Nilai Keterangan

1 Muh. Reski L 70 100 Tuntas
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2 SalvaNagiyyah Hamza P 70 100 Tuntas
3 Alya Azizah P 70 100 Tuntas
4 Akifa Anindya Putri. M P 70 100 Tuntas
5 Alfin Syafar L 70 80 Tuntas
6 Muhammad Yahya L 70 80 Tuntas
7 Khadijah P 70 100 Tuntas
8 Mubh. Bilal Alfaradit L 70 80 Tuntas
9 Nindia Safira P 70 100  Tuntas
10 Putri Salsabila P 70 100 Tuntas
It Reza Rahardian L 70 80 Tuntas
12 Muh. Yaslam Syamsul L 70 100 Tuntas
13 Adiba Putri Shakila P 70 100 Tuntas
14 Alya Fatin P 70 100 Tuntas
15  Muh. Arham L 70 100  Tuntas
16 ~ Maryam Putri Salam P 70 100 Tuntas
Jumlah Nilai 1520

Nilai Rata-Rata 95

Jumlah Siswa yang Tuntas 16

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 0

diterapkannya penggunaan media

Berdasarkan  tabel

diatas

dapat dikemukakan bahwa dengan

manik-manik  pada

pembelajaran

matematika materi operasi hitung penjumlahan pada siklus Il diperoleh nilai

rata-rata siswa secara keseluruhan adalah 95. Sehingga semua siswa telah
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mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan berhitung penjumlahan bilangan siswa kelas I SD Negeri

Labbakkang masih tergolong sangat baik.

e. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dimaksudkan untuk mengetahui apakah tindakan
yang dilakukan pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus 1.
Pada lembar tes hasil belajar siswa dan pada lembar hasil observasi aktivitas
siswa pada siklus II.

1) Pada siklus I terjadi peningkatan nilai hasil tes belajar siswa
dibandingkan dengan sikius | yaitu 95. Dari jumlah keseluruhan subjek
yang berjumlah 16 siswa, semua subjek telah berada pada kategori sangat
baik karena nilai yang diperoleh telah mencapai KKM yang ditentukan
sekolah yaitu 70.

2) Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il terjadi perubahan keatifan
yang sangat meningkat. Siswa sudah berani bertanya serta sudah
menunjukkan peningkatan pemahaman dalam pembelajaran matematika
pada materi operasi hitung penjumiahan bilangan dengan menggunakan

media manik-manik

3. Perbandingan Hasil Observasi pada Setiap Siklus
Penelitian ini memberikan hasil yang baik pada akhir siklus, siswa
vang diobsevasi menunjukkan aktivitas yang positif. Peningkatan yang terjadi

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Observasi pada Setiap Siklus

No Nama siswa Skor

Siklus 1 Siklus 11

1 Muh. Reski 51% 85%
2 SalvaNagiyyah Hamza 8%  82%
3 Alya Azizah 48% 82%
4 Akifa Anindya Putri. M 51% 85%
5 Alfin Syafar 40% 77%
6  Muhammad Yahya 37% 80%
7 Khadijah 40% 80%
8  Muh. Bilal Alfaradit Y - 45% 82%
9 Nindia Safira 45% 80%
10 Pautri Salsabila 42% 82%
11 Reza Rahardian 48% 82%
12 Mubh. Yaslam Syamsul 40% 80%
13 Adiba Putri Shakila 42% 82%
14 AlyaFatin 62% 82%
15 Muh. Atham 48% 82%
16 Maryam Putri Salam 45% 82%
Jumiah 732 1305
Rata-Rata 45% 81%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | skor rata-rata

aktivitas seluruh siswa adalah 45% sehingga siswa kelas 1 SD Negeri
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Labbakkang termasuk dalam kriteria cukup aktif. Hal ini berbanding terbalik
dengan siklus Il, pada siklus ini terjadi peningkatan aktivitas siswa dengan
skor rata-rata adalah 81% sehingga siswa kelas 1 SD Negeri Labbakkang

termasuk dalam kriteria sangat aktif.

. Perbandingan Hasil Evaluasi Siswa pada Setiap Siklus

Dalam penelitian ini hasil evaluasi belajar siswa juga terdapat
peningkatan. Hasil belajar siswa kelas | SD Negeri Labbakkang siklus I dan

siklus 1] dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SD Negeri

Labbakkang Pada Setiap Siklus

No Nama siswa Nilai

Siklus I  Siklus 1T

1 Muh. Reski 80 100
2 SalvaNagiyyah Hamza 75 100
3 Alya Azizah - 80 100
4 Akifa Anindya Putri. M 70 100
5  Alfin Syafar 65 &0
6  Muhammad Yahya 40 80
7 Khadijah - ' ' 40 100
8  Muh. Bilal Alfaradit 65 80
9  Nindia Safira 75 100
10 Putri Salsabila 40 100

11 Reza Rahardian 40 80
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12 Muh. Yaslam Syamsul 75 100
13 Adiba Putri Shakila - 40 100

14 Alya Fatin 80 100

15 Muh. Arham 60 100

16  Maryam Putri Salam 40 100

Jumliah Nilai 965 1520

Nilai Rata-Rata 60,31 95
“Jumlah siswa yang tuntas - 7 16

Jumiah siswa yang belum tuntas 9 0

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pada siklus I
nilai hasil belajar dari seluruh siswa adalah rata-rata 60,31 sehingga siswa
kelas I SD Negeri Labbakkang tergolong kategori rendah . Hal ini berbanding
terbalik dengan hasil belajar pada siklus Il dimana terjadi peningkatan hasil
belajar keseluruhan subjek dengan nilai rata-rata seluruh siswa adalah 95

sehingga siswa kelas | SD Negeri Labbakkang tergolong kategori sangat baik.

. Pembahasan

Dalam penelitian ini diterapkan penggunaan media manik-manik
dalam pembelajaran matematika materi operasi hitung penjumlahan vang
terdiri dari 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media bisa
meningkatkan keterampilan berhitung siswa. Hal ini dilihat dari hasil
observasi pada siklus I yaitu 47% meningkat menjadi 81% disiklus II.
Begitupun hasil belajar siswa rata-rata 60,31 pada siklus I meningkat menjadi

95 disiklus II. Hal ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan oleh Hazmi
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(2019) bahwa penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Warningsih (2020) dengan
pencrapan pembelajaran menggunakan media manik-manik sangat efektif
untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika tentang penjumliahan
bilangan bulat, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Siska, Safei, dan Sri Sulasteri (2021) bahwa
penggunaan media pembelajaran manik-manik warna dapat meningkatkan

kemampuan operasi hitung bilangan bulat.



BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

b

Aktivitas siswa mengalami perubahan dari siklus [ ke siklus 1L
Berdasarkan hasil observasi pada siklus [ secara keseluruhan diperoleh
skor keaktifan sebesar 45% yang berada pada kriteria yang cukup aktif.
Hal ini berbanding terbalik dengan hasil observasi pada siklus II yang
mencapai tingkat keaktifan sebesar 81% yang berada pada kategori yang
sangat aktif.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas | SD Negeri Labbakkang
mengalami peningkatan dari siklus [ sebesar 6031 yang berada pada
kategori rendah menjadi 95 pada siklus I dan berada pada kategori sangat
baik. Siswa yang tuntas pada siklus | sebanyak 7 siswa dan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 9 siswa. Sedangkan pada siklus 11, siswa yang tuntas

belajar mencakup semua subjek yaitu 16 siswa.

B. Saran

l.

.Ix)

Pembelajaran berhitung sebaiknya dalam mengajar menggunakan media
atau alat peraga yang bervariasi dan menarik.

Siswa dalam pembelajaran sebaiknya memperhatikan guru saat
menjelaskan materi dan dalam mengerjakan soal sebaiknya mengerjakan
dengan teliti tanpa terburu-buru, memanfaatkan waktu untuk mengecek

kembal hasil yang diperoleh dalam mengerjakan soal.
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Lampiran 1

Daftar Siswa Kelas I SD Negeri Labbakkang

No Nama Jenis Kelamin
1 Muh. Reski L
2 Salva Nagiyyah Hamza p o
| 3 Alya Azizah P
| 4 | Akifa Anindya Putri. M P
! S | Alfin Syafar L
6 Muhammad Yahya L
i 7 | Khadijah P
8 | Muh. Bilal Alfaradit L
9 I'Nindha Safira P
10 | Putri Salsabila P
11 | Reza Rahardian L
12 Muh. Yaslam Syamsul L
13 | Adiba Putri Shakila E
14 | Alya Fatin P
15 | Muh. Arham L
;16 I Maryam Putri Salam P




Lampiran 2

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas | SD Negeri Labbakkang

49

pada Setiap Siklus
No Nama siswa Nilai
Siklus I | Siklus II

1 Muh. Reski 80 100
2 | SalvaNagiyyah Hamza 75 100
3 i Alya Azizah 80 100
4 | Akifa Anindya Putri. M 70 100
5 Alfin Syafar 65 80
6 | Muhammad Yahya 40 g0
7 | Khadijah 40 100
8 | Muh. Bilal Alfaradit 65 80
9 | Nindia Safira 75 100
10 | Putri Salsabila 40 100
11 | Reza Rahardian 40 80
12 | Muh. Yaslam Syamsul 75 100
13 | Adiba Putri Shakila 40 100
14 | Alya Fatin 80 100
15 | Muh. Arham 60 100
16 | Maryam Putri Salam 40 100
Jumlah Nilai 965 1520
Nilai Rata-Rata 60,31 95
Jumlah siswa yang tuntas 7 16
Jumlah siswa yang belum tuntas 9 0
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TINDAKAN SIKLUS 1
Satuan pendidikan : SD Negeri Labbakkang
Kelas N |
Tema : Diriku
Sub tema : Aku Istimewa
Muatan terpadu : Matematika
Pertemuan e 1
Alokasi waktu : 1 x pertemuan

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mengenal penjumlahan | sampai 10.

2. Dengan diberikan contoh, siswa mampu menjumlahkan bilangan dengan
mengunakan manik-manik.

3. Dengan menggunakan manik-manik, siswa tertarik belajar penjumlahan.

B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan " Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan e Melakukan pembukaan degan salam dan

dilanjutkan dengan membaca doa.

e Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan

1 dan tujuan kegiatan belajar.

Inti e Guru bertanya semua sudah tau menjumlahkan

bilangan ?
¢ Guru mengenalkan media manik-manik.

e Guru bentanya kepada siswa apakah pernah

belajar  berhitung  penjumlahan  dengan
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menggunakan manik- manik ?

Guru memberikan contoh penjumlahan di papan

tulis.

Guru mengajak siswa bersama-sama
menjumlahkan bilangan dengan menggunakan

manik-manik.

Guru menuliskan beberapa soal penjumlahan di

papan tulis.

Guru meminta siswa mngerjakan  soal

penjumlahan dengan menggunakan manik-manik.

| Penutup

Guru meminta siswa mengemukakan hasil
belajar hari ini.

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.
Guru memberika kesempatan kepada siswa

untuk bertanya.Salam dan membaca doa

dipimpin oleh ketua kelas.

C. Penilaian (Asesmen)

Penilaian terhadap materi in1 dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap. tes pengetahuan, dan prestasi unjuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubrik penilaian.

Guru Kelas |

-

Gowa, 2022

Mabhasiswa
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ENNY SETIAWATL, S.Pd NURSYAMSI




Lampiran 4
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan
Kelas

Tema

Sub tema

Muatan terpadu
Pertemuan

Alokasi waktu

TINDAKAN SIKLUS I

: SD Negeri Labbakkang
i |

: Diriku

: Aku Istimewa

: Matematika

5

: 1 x pertemuan

A. Tujuan Pembelajaran
I. Siswa mengenal penjumliahan 1 sampai 10.
2. Dengan diberikan contoh, siswa mampu menjumlahkan bilangan dengan

mengunakan manik-manik.

3. Dengan menggunakan manik-manik, siswa tertarik belajar penjumlahan.

B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Pendahuluan Melakukan pembukaan degan salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa.
(Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan
tujuan kegiatan belajar.
Inti Guru bertanya semua sudah tau menjumlahkan

bilangan menggunakan manik-manik ?

Guru memprakiekkan menjumlahkan menggunakan

manik-manik.

Guru memberikan contoh penjumlahan di papan tulis.
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¢ (uru mengajak siswa naik ke depan menjumlahkan

dengan menunggunakan manik-manik.

¢ Guru menuliskan beberapa soal penjumlahan di papan

tulis.

e Guru meminta siswa mngerjakan soal penjumlahan

dengan menggunakan manik-manik.

Penutup * Guru meminta siswa mengemukakan hasil belajar
hari ini.
e Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

* Guru memberika kesempatan kepada siswa untuk

bertanya.

¢ Salam dan membaca doa dipimpin oleh ketua kelas.

C. Penilzian (Asesmen)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan prestasi unjuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubrik penilaian.

Gowa, 2022

Guru Ketas | Mahasiswa

-
V . s |

ENNY SETIAWATI, S.Pd NURSYAMSI




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
TINDAKAN SIKLUS 1

Satuan pendidikan
Kelas

Tema

Sub tema

Muatan terpadu
Pertemuan

Alokasi waktu

A, Tujuan Pembelajaran

: SD Negeri Labbakkang
: 1

: Diriku

: Aku Istimewa

: Matematika

:3

: 1 x pertemuan

1. Siswa mengenal penjumlahan 1 sampai 10.

2. Dengan diberikan contoh, siswa mampu menjumlahkan bilangan dengan

mengunakan manik-manik.
3. Dengan menggunakan manik-manik. siswa tertarik belajar penjumlahan.

B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Pendahuluan *» Melakukan pembukaan degan salam dan
dilanjutkan dengan membaca doa.
e QGuru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
dan tujuan kegiatan belajar.
Inti ¢ Guru mengenalkan media manik-manik.

Guru memberikan contoh penjumlahan di papan

tulis.

Guru mengajak siswa bersama-sama

menjumlahkan bilangan dengan menggunakan
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manik-manik.
¢ Guru memberikan soal-soal penjumlahan.

¢ Guru meminta siswa menjawab soal penjumlahan

dengan menggunakan manik-manik.

Penutup + (Guru meminta siswa mengemukakan hasil

belajar hart ini.
* Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

e Guru memberika kesempatan kepada siswa

untuk bertanya.

e Salam dan membaca doa dipimpin oleh ketua

kelas.

C. Penilaian (Asesmen)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan prestast unjuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubrik penilaian.

Gowa, 2022

Guru Kelas 1 Mahasiswa

ENNY SETIAWATI, S.Pd NURSYAMSI
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LLampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
TINDAKAN SIKLUS 1

Satuan pendidikan : SD Negeri Labbakkang
Kelas : 1

Tema : Diriku

Sub tema : Aku Istimewa

Muatan terpadu : Matematika
Pertemuan H |

Alokasi waktu : 1 x pertemuan

A. Tujuan Pembelajaran
I. Siswa mengenal penjumlahan 1 sampai 10.
2. Dengan diberikan contoh, siswa mampu menjumlahkan bilangan
dengan mengunakan manik-manik.
3. Dengan menggunakan manik-manik, siswa tertarik  belajar
penjumiahan.
B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan ¢ Melakukan pembukaan degan salam dan

dilanjutkan dengan membaca doa.

¢ Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan

dan tujuan kegiatan belajar.

Inti e Guru bertanya semua sudah tau menjumlahkan

bilangan ?
e  Guru mengenalkan media manik-manik.

¢ Guru bertanya kepada siswa apakah pernah belajar
berhitung penjumlahan dengan menggunakan

manik- manik ?
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¢ Guru memberikan contoh penjumlahan di papan

tulis.

¢ Guru mengajak siswa bersama-sama
menjumlahkan bilangan dengan menggunakan

manik-manik.

e Guru menuliskan beberapa soal penjumlahan di

papan tulis.

o Guru meminta  siswa  mngerjakan  soal

penjumlahan dengan menggunakan manik-manik.

Penutup ¢ Guru meminta siswa mengemukakan hasil belajar

hart mi.
¢ Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

e Guru memberika kesempatan kepada siswa untuk

bertanya.

¢ Salam dan membaca doa dipimpin oleh ketua

kelas.

C. Penilaian (Asesmen)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan prestasi unjuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubrik penilaian.

Gowa, 2022

Guru Kelas 1 Mahasiswa

o4

ENNY SETIAWATI 5.Pd NURSYAMSI
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TINDAKAN SIKLUS 11
Satuan pendidikan : SD Negeri Labbakkang
Kelas 21
Tema : Diriku
Sub tema : Aku Istimewa
Muatan terpadu : Matematika
Pertemuan £
Alokasi waktu : 1 x pertemuan

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mengenal penjumlahan 1 sampai 10.
2. Dengan diberikan contoh, siswa mampu menjumlahkan bilangan dengan
mengunakan manik-manik.
3. Dengan menggunakan manik-manik, siswa tertarik belajar penjumlahan.

B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan | e Melakukan pembukaan degan salam  dan

dilanjutkan dengan membaca doa.

¢ Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan

dan tujuan kegiatan belajar.

Inti e (uru bertanya semua sudah tau menjumlahkan

bilangan menggunakan manik-manik ?

e Guru mempraktekkan menjumlahkan menggunakan

manik-manik.

* Guru memberikan contoh penjumlahan di papan
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tulis.

» Guru mengajak siswa naik ke depan menjumiahkan

dengan menunggunakan manik-manik.

e Guru menuliskan beberapa soal penjumlahan di

papan tulis.

e Guru meminta siswa mngerjakan soal penjumlahan

dengan menggunakan manik-manik.

Penutup *  (Guru meminta siswa mengemukakan hasil belajar
hari ini.
e * Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

» Guru memberika kesempatan kepada siswa untuk

bertanya.

¢ Salam dan membaca doa dipimpin oleh ketua

kelas.

C. Penilaian (Asesmen)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan prestasi unjuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubrik penilaran.

Gowa, 2022

Guru Kelas | Mahasiswa

ol o)

ENNY SETIAWATL S.Pd NURSYAMSI
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Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
TINDAKAN SIKLUS 11

Satuan pendidikan : SD Negeri Labbakkang
Kelas : 1

Tema : Diriku

Sub tema : Aku Istimewa

Muatan terpadu : Matematika
Pertemuan :3

Alokasi waktu : 1 x pertemuan

A, Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mengenal penjumlahan 1 sampai 10.
2. Dengan diberikan contoh, siswa mampu menjumlahkan bilangan dengan
mengunakan manik-manik.
3. Dengan menggunakan manik-manik. siswa tertarik belajar penjumlahan.

B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan » Melakukan pembukaan degan salam dan

dilanjutkan dengan membaca doa.

¢ Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan

dan tujuan kegiatan belajar.

| Inti ¢ Guru mengenalkan media manik-manik.

e Guru memberikan contoh penjumlahan di papan

tulis.

e Guru mengajak siswa bersama-sama

menjumlahkan bilangan dengan menggunakan

manik-manik.
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¢ Guru memberikan soal-soal penjumlahan.

e (Guru meminta siswa menjawab  soal

penjumiahan dengan menggunakan manik-

mantk.

Penutup ¢ (Guru meminta siswa mengemukakan hasil
|

belajar hari ini.
e Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

e (Guru memberika kesempatan kepada siswa

untuk bertanva.

e Salam dan membaca doa dipimpin oleh ketua

kelas.

C. Penilaian (Asesmen)

Penilaian terhadap materi in1 dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan prestasi unjuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubrik penilatan.

Gowa, 2022

Guru Kelas 1 Mahasiswa

04

ENNY SETIAWATI, S.Pd NURSYAMSI




Lampiran 9

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |

Han/tanggal
Kelas

Petonjuk :

t. Lembar ini diisi oleh observer untuk menilai aktivitas siswa selama mengikuti proses

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

‘Rabu, 25 Ma 2022
1 (satu)

pembelajaran.
2. Berilah skor antara [-5 pada aktivitas siswa yang sesuai aspek pengamatan.
No Nama Siswa Aspek Pengamatan
1 2 3 4 5 6 7
I | Muh, Reski s [ 3 2 13 |5 | 2 |2
2 | Salva Naqiyyah Hamza L a 3 2 1 a
3 [Alya Azizah s 2 | a Iy R
4 | Akifa Anindya Putri, M \NN\ASEL , T s s
5 | Alfin Syafar N ':1 ‘In 7Y 'r‘T : J ";"""}“a
o ] e}
6 | Muhammad Yalya \ 2 13 1 ' 1 ij
7 | Khadijah \ 3 a1 4 S aa - j‘j_a
8 | Muh. Bilal Alfaradit ;4 v ola |3 Ll a
9 : Nindia Safira '3 " ;_ i 1_f; 2 1' 1 H':_—:. ;7__
107} Putrs Salsabila |3 ol i i iy s
I | Reza Rahardian 2 E_f._i‘_:-u,k,_{_ ‘ Lw_ _[__Li”_'
12 | Muh. Yaslam Syamsul v/ et \\ IR SR L2
i3 fAdlba Putri Shakila l i 3 1 2 a 3 a3 *iﬂl
14 | Alya Fatin 4 4 14 2 & ‘ 4
757 Moh Arham N 2T NV /Y
SRTRENTOC R TN

16 1 Marvam Putni Salam

Keterangan :

Aspek pengamatan

I

Siswa menjawab pertanyaan guru.
Siswa melakukan aktivitas lain pada saat proses pembeiajaran berlangsung.

Siswa menyelesaikan soal menggunakan media manik-manik.
Siswa berhitung penjumtahan dengan mank-manik dengan tepat.
Siswa kebanyakan bertanva kepada temannya dalam mengawab latihan soal.

Siswa memperhatikan penjelasan guru pada saat proses pembelajaran.
Siswa antusias belajar dengan menggunakan mantk-inanik.
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Skor

5 : selalu

4 : sering

3 . kadang-kadang
2 pernah

1 : tidak pernah




Lampiran 10

Lembar Observasi aktivitas Siswa Siklus 11

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Hariftanggal  Sdaso, 3t Mei 2022
Kelas 1 (solw)

Petunjuk :

1. Lembar ini diisi olch observer untuk menilai aktivitas siswa sclama mengikuti proscs
pembelajaran.
2. Berilah skor antara 1-5 puda aktivitas siswa yang sesuai aspek pengamatan.

Neo Nama Siswa Aspek Penpamutan
1 2 3 4 H] 6 7
1| Muh. Reski s 15 s |, 5 i— 5 2
2 Salva Nagiyvah Hamza s i 5 (a4 3 | 5 (5 2
3 Alva Azizah 5 s 'S 3 ‘ 5 5 '
3 AR Anindya burr. et 1N 3—“; 5 |2 |
5 | Alfin Syafar 4 | | 4 3 L4 |8 a !
6 liMuhmmnud Yuhya Aol i 5 5 13 L5 4 g
7 Khadijah X Jl 5_-1 g a5 5o j
8 ‘Muh. Bilal Altaradit ¢ 5 : 5 ' [ SR i 5 5 |
9 iNindia Safira 4 r—5 i g {‘ 3 \ 5 5, ¢ LL_“
10 | Putn Sn!sahila ; 4 | ';_'g 5 a2 5 g 2
(i I T TS P A
}—‘J :Muh Yaslam Syamsul ' 5 ) i 5 J 4 : 3 ; 5 5 | by
13 | Adiba Putri Shakila ‘L 5 1} 5 T 5_‘5. 2 1 5 158 i
14 | Alya Fatin : 5 __;_f_ 7 |1 5 J"_-z : 5; ;;,1“
{5 {Muh Atham B OA N gs__}z'_i 3 15 s g
16 | Maryam I’um'ﬁl-;tﬁ W ‘ 5 . j-_... | 4 l 3 - ! 5 N E_ _1:#_'1

kclennwn
Aspek peagamatan
Siswa memperhatikan penjelasan guru pada saat proses pembelajaran.
Siswa antusias belajar dengan menggunakan manik-manik.
Siswa menjawab pentanyaan gurs
Siswa melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Siswa menyelesaikan soal menggunakan media manik-manik.
Siswa berhitung penjumiahan dengan manik-manik dengan tepat.
Siswa kebanvakan bertanva kepada temannya dalam menjawab latihan soal.

v e W N =



Skor

: selalu

: sering

: kadang-kadang
: permah

- tidak pernah

Ll LS BN P R S W

Observer

-

(MSka Auta D
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Lampiran 11

Soal Tes Siklus 1
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Lampiran 12

Soal Tes S

.

1

klus 11
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Lampiran 13

Dokumentasi

$

Siswa berhitung menggunakan manik-manik

70



Pelaksanaan evaluasi
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Lampiran 14 Surat Keterangan Bebas Plagiat

£ ﬂ. " MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
S UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kartor: J1 Sultan Almuddin N0.259 Makassar 90221 Tip{04111] 866972,881593, Fax (6411} 865588

-;, L " -

SURAT KETERANGAN BEBA T

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Mali_nssln
Menerangkan bahwa mahasiswa yang terscbut namanya di bawah imi:

Nama : Nursyamsi
NIM © 1053401110

0
‘e,
"y

I

l

pala UPT
s
' N ~ i AL

o"?;?
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Lampiran 15 Hasil Turnitin

BAB | Nursyamsi 105401110718
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Internet Source
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BAB Il Nursyamsi 105401110718
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Lampiran 16 Kartu Kontrol Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KLGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUD! PENDIDIKAN GURU SEKOLAIT DASAR

KONTROL PENELITIAN
ﬂ“"‘Y“"‘“ % NIM - 10540 oy lé%
Meningkptkan Kbuampilon Rechitung  Peojumiahan
Qﬁhﬂgan Mm%unauan Media MM\M-MuniKV pada

Nama Mahastswa

Judu! Penelitian

Suwe Kda 150 Neger Labbauang

. * 22 %}
Tanggal Ujian Proposal \T% &0
Tanggal Pelaksanaan Penclitian DU

No Tanggal Kegiatan Paraf G;ru Kelas
1 Md denn Mengarkar Surat i
Lika
?zm, n ;
2. 134 Mu som $ikdus § penemuan § £
3. |35 Ma 022 Gty | peremuan
4197 M som Sitdut | peteeruan 3

wd

dan  evaluas

{
5 Mo 20z Sitebus H"?mcmuun ! }’
6 13 Jun  20m Sidue U péttemuan 2 l
7.13 Jvni 212 lur | fertemuan 3 [

¥

dan evaluag;

Makassar, ... ..

Aengetahn,

Nerbaeti, 3-Pd. 50

Alien Bahd, S, M P
NI3M- 1148913 . MIP. 13690209 198301 2 6ot
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Lampiran 17 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jalsn Sultan Alundin No 259 Makasiar

PO, FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T esm—
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 7! s

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : NURSYAMSI

NIM 1105401110718

Jurusan : 81 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Meningkatkan Keterampilan Berhitung Penjumiahan
Bilangan Menggunakan Media Manik-Manik pada

Siswa Kelas I SE Labbakkang

Pembimbing
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jabim Subtan Alauckdin No 239 Makassar

041 1-RGOSITREN132 (Fax)

ERBN\ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e
] PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR [\ oy umis o

KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa - NURSYAMSI

NIM - 105401110718

Jurusan : 81 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian - Meningkatkan Keterampilan Berhitung Penjumlahan
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Lampiran 18 Surat Pengantar Penelitian

MAJELIS FENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADN AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKLLTAS KEGURUAN DAN ILMLU PENDIDIKAN

.f--,f‘(,- Pt
- o 1t )

Nomor DECOFKIP/A 4-11IVAS4L3/2022
Lampiran 1{Satu) Lembar
Perinal Pengantar Penelitian

Kepada Yang Ternormat

Ketua LP3M Unismuh Makassar
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Lampiran 19 Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 20 Surat Dinas Penanaman Modal Provinsi

PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
J1.Bougenville No 5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : hitp //simap-new.sulselprov.go.id Email go.id
Makassar 80231
Nomeor . 220/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth.
Lampiran Do- Bupati Gowa
Perihal o lzin n

S ELJ
W 4
1K “‘ Tal ADi ”

S e® -

i




Lampiran 21 Surat Dinas Penanaman Modal Kabupaten

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL. Maspd WNO' 38 Tlp. 0411-887188 Sunggmnmasa 92111

Sunggummasa. 24 Mei 2022

KepadaYth.

Nomor 503475 DPM-PTSPPENELITIAN/V 20 Kepala Sekolah SD Negen Labbakkang
Lamp

Penhal

Berdasarkan Surat D

ptu Provinsi Sul-Sel Nomor
1 220/5.01/PTSP202

1 \
i

| Nip © 19721026 199303 1003
Tembusan Yih: S
1. Bupati Gowa (scbagai laporan)
2 Ketua LP3M Unistnuha Makassar di Makassar.
3. Yang bersangkutan;

4 Pertinggal

| Dokmnes m dterbrkon stem Sicantk Clond b data dan upas dalaim sitein Sscantk Clond vane ?’\'aatm
menyads tang g jawab Pemobon Sortifikasi
Dok b ditands e arn neng gk wrnfiksr elskaook vaog dterbdkan oleh BSiE - BSSN “ Elektronik
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RIWAYAT HIDUP

Nursyamsi. Lahir di Sungguminasa Kabupaten Gowa pada
tanggal 26 Juni 2000, dari pasangan Ayahanda Syamsuddin
dengan Ibunda Nurhayati. Anak pertama dari dua
bersaudara. Mulai mendapat pendidikan di Tk Nurul Jamiah

Bontocinde pada tahun 2005 dan tamat pada tahun 2006.

Kemudian masuk di SD Negeri Labbakkang pada tahun 2006 dan tamat pada
tahun 2012. Kemudian masuk di SMPN 4 Pallangga pada tahun 2012 dan tamat
pada tahun 2015. Kemudain melanjntkan pendidikan di SMAN 2 Gowa dan tamat
pada tahuan 2018. Kemudian wmelanjutkan. pendidikan di  Universitas
Muhammadiyah Makassar pada pada studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

program Strata Satu (S1).



